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LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS

A. Kajian Pustaka

Dalam penelitian ini penggunaan beberapa pustakagse acuan dalam
penulisan skripsi. Beberapa pustaka tersebut adalah

Pertama skripsi yang ditulis oleh Bukhori. 073114.6Pengaruh motivasi
orang tua terhadap prestasi belajar Al quran Haslga/a kelas V A Ml Al
Khoiriyah 2 semarang tahun pelajaran 2008-2009elR@m ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh motivasi orang tua terhadagigsiebelajar al-quran hadits
siswa Madrasah Ibtidaiyah. Metode penelitian inalad kuantitatif lapangan.
Sedang data yang diperoleh melalui teknik observasgket, interview dan
dokumentasi. Hasil analisis dengan menggunakan supausentase diperoleh
hasil bahwa motivasi orang tua dalam kategori lo@ikgan persentase 57,14%,
sedangkan prestasi belajar Al-Quran hadits siswask¥ A dalam kategori
sedang dengan persentase 33,33%. Sedangkan am@figan rumus korelasi
product moment diperoleh hasil -0,038 dan ini kgraari nilai r table product
moment pada taraf signifikan 5% (-0,038 < 0,433upue pada taraf signifikan
1% (-0,038 < 0,549) terhadap korelasi yang negatare tidak signifikan antara
pengaruh motivasi orang tua terhadap prestasidvedfjguran hadits siswa kelas
V A MI Al-khoiriyyah 2 Semarang tahun pelajaran 86®2009. Dalam skripsi
menunjukkan bahwa motivasi orang tua mempunyai qpéngositif terhadap
prestasi belajar al Quran hadits di MI Al KhoiriyghSemarang dan skripsi ini
menunjukkan hasil yang signifikan.

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Barkah. 0731114P@ngaruh perhatian
orang tua terhadap prestasi belajar peserta didiaskIX MTsN Triwarno

1 Bukhori, Pengaruh Motivasi Orang tua Terhadap Prestasi Balajl-Quran Hadits Siswa
Kelas V A Ml Al-Khoiriyyah 2 Semarangskripsi Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo
Semarang,2009.



Kutowinangun Kebumen tahun 2008-2009. Data peaglityang terkumpul
dianalisis dengan menggunakan teknik analisisssitatproduct moment. Dan
dengan memperhatikan besarnya nilai r hasil obselyaitu = 0,440) berarti
variable X danvariabel Y terdapat korelasi yangupiksedang. Dengan langkah
selanjutnya adalah membandingkan nilai r obsergdasgan nilai r pada table.
Dengan sampel 40 responden diperoleh 0,440 > (p&da taraf signifikan 5 %
maka ro>rt berarti signifikan dan 0,440 pada targhifikan 1 % yaitu rt 0,403.
Nilai observasi lebih besar dari nilai r table padeaaf signifikan 0,440 > 0,403.
Maka ro > rt berarti signifikan Dalam skripsi mejukkan bahwa perhatian
orang tua mempunyai pengaruh positif terhadap gsedbelajar di MTsN
Triwarno Kutowinangun Kebumen dan skripsi ini mekkan hasil yang
signifikan?

Dari kedua penelitian di atas, Penulis melihat tmelada yang mengkaji
penelitian yang penulis kaji yaitu: “Pengaruh masivbelajar terhadap prestasi
belajar siswa pada mapel PAI di SD Negeri Jadi Saintbembang Semester
Gasal Tahun Pelajaran 2012/2013.

B. Kerangka Teoritik
1. Motivas Belajar
a. Pengertian Motivas Belajar
Untuk memahami kata motif manusia perlu kiranya jpeiailaian
terhadap keinginan dasar yang ada pada semua ragmaung normal. Arti
kata motif sebagai pendorong , penyaring dan selpsgaintun kegiatan

sangat berhubungan erat dengan minat dan Sikap.

? Barkah,Pengaruh Perhatian Orang tua Terhadap Prestasi Relaeserta didik kelas IX
MTsN Triwarno Kutowinangun Kebumen Tahun 2008-208ripsi Fakultas Tarbiyah IAIN
Walisongo Semarang,2009
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Istilah motivasi menunjuk kepada semua gejala y@nandung
dalam stimulasi tindakan kearah tujuan tertentonaina sebelumnya tidak
ada gerakan menuju kearah tujuan tersebut. Motidagiat berupa
dorongan- dorongan dasar atau internal dan insdntifar diri individu
atau hadiaf.

Sedangkan dalam kamus besar bahasa Indonesia snofigtalah
dorongan yang timbul pada diri seseorang secarar sddu tidak sadar
untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan terten

Dalam bukunya Lestar D. Crow dan Alice Crow ydiRsychologi
Pendidikan” mengemukakan motivasi adalah berhubungan dengan
timbulnya minat dalam belajar dan kemudian, sampanjadi dasar bagi
belajar® Sedangkan menurut W. S. Winkel dalam bukunpaikologi
Pendidikan dan Evaluasi Belajar motivasi belajar adalah Motivasi
belajar itu sendiri adalah keseluruhan daya permdgeirdalam diri siswa
yang menimbulkan kegiatan belajar mengajar dan reek@n arah pada
kegiatan belajar sehingga tujuan yang dikehendaki tercapal.

Menurut Martinis Yamin, motivasi merupakan salatusdeterminan
penting dalam belajar, para ahli sukar mendefiaisilya, akan tetapi
motivasi berhubungan dengan (1) arah perilakuk¢Ruatan respon; (3)
ketahanan perilaku, atau beberapa lama seseorantgriils menerus

berperilaku menurut cara tertefitu.

* Oemar HamalikPsikologi Belajar Mengajat Bandung: Sinar Baru Algensindo, 1990),
him.173

® Anton Moeliong Kamus Bahasa Indosia,(Jakarta: Balai Pustaka,2005),him.759
® Lestar D. Crow dan Alice Crovsychologi Pendidikanhim.310

" W. S. Winkel Psikologi Pendidikan dan Evaluasi Belajédakarta: gramedia, 1983) him.
27

8 Martinis Yamin,ProfesionalisasiGuru dan Implementasi KTSRakarta : Gunung Persada
Press,2008),him.157



Sedangkan pengertian motivasi sendiri menurut @M dapat
dikemukakan di bawabh ini, diantaranya adalah:
1) MC. Donald
Motivasi adalah suatu perubahan tenaga di dalabagiriseseorang
yang ditandai dengan timbulnya afektif (perasaaah deaksi untuk
mencapai tujuan.
2) S. Nasution
“Motivasi adalah usaha untuk menyediakan kondisieksi sehingga
anak itu mau dan ingin melakukan sesudtu.”
3) Ngalim Purwanto
“Motivasi adalah segala sesuatu yang mendorongossasg untuk
bertindak melakukan sesuattt.”

Dari pengertian motivasi diatas dapat diambil kgsifan bahwa secara
harfiah motivasi berarti dorongan, alasan, kehendatau kemauan,
sedangkan secara istilah motivasi adalah daya peaiggekuatan dalam diri
seseorang yang menolongnya untuk melakukan aldivitertentu,
memberikan arah dalam mencapai tujuan, baik yashgyoing atau dirangsang
dari luar maupun dari dalam dirinya.

Sedangkan belajar Mengenai pengertian belajar uUteriki akan
dikemukakan pendapat para ahli antara lain:

1) S. Nasution
Belajar perubahan kelakuan berkat pengalamaratiaan®?

° Wasty Sumanto, Psikologi Pendidikan, (Jakarta:fedhika Cipta,1990),Cet.3,him. 191
193, NasutionDidaktik Asas-Asas Mengajar(Jakarta Bumi Aksara), Cet. 2. 2000, him. 73.

1 Ngalim PurwantoPsikologi Pendidikan, (Jakarta: PT. Remaja Rosdakarya,2007),Cet. 23)
him. 60.

125, NasutionDidaktik Asas-Asas Mengajahlm.34



2) Muhibbin Syah

Belajar dapat dipahami sebagai tahapan perubaharulsdingkah laku

individu yang relatif menetap sebagai hasil pengala dan interaksi

dengan lingkungan yang melibatkan proses kogfitif.
3) Hilgard dan Bower

Belajar adalah memperoleh pengetahuan melalui eEnga,

mengingat, menguasai pengalaman, dan mendapatmggor atau

menemukart?

Dari definisi belajar yang dikemukakan oleh paraotg dapat
disimpulkan bahwa belajar adalah proses perubahgkah laku pada diri
seseorang sebagai akibat latihan dan pengalaman dilksanakan secara
sadar dan sengaja sehingga menimbulkan pengetalkegmakapan dan
ketrampilan serta tingkah laku yang lebih baik.&p®l bukan hanya sekedar
pembentukan intelektual saja. Sebagaimana pentiapliiional, akan tetapi
mengarah kepadachange in behaviatau perubahan tingkah laku.

Dalam pembahasan ini motivasi belajar dimaksudkagbagai
keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yamepghubungkan
aktivitas belajar yang akan menjamin kelangsungankegiatan belajar yang
memberikan arah kepada aktivitas belajarnya sehinggjuan yang
dikehendaki siswa dalam belajar akan tercapai.

b. Macam-Macam Motivas Belajar

B Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan BagBandung : Remaja
Rosdakarya, 2000), Cet. 5 . him. 92.

14 Bahruddin dan Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar d@mPelajaran, (Jogjakarta: Ar- Ruz
Media, 2010),Cet.4,him.13
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Motivasi belajar merupakan kondisi psikologis yangndorong seseorang

untuk melakukan aktivitas belajar untuk mengetamaicam-macam motivasi

akan dapat dilihat dari berbagai segi, diantaranya:

Motivasi dilihat dari dasar pembentukannya, meliput

1)

2)

Motif-motif bawaan

Yang dimaksud adalah motif yang dibawa sejak Igtr motivasi ada tanpa

dipelajari’® la adalah motif alami dan motif fitrah yang dibasgjak lahir,

termasuk motif ini misalnya dorongan untuk minumakiamn, seksual dan
sebagainya.

Motif-motif yang dipelajari

Maksudnya adalah motif-motif yang timbul karena eifypari. Misalnya:

dorongan untuk belajar suatu cabang ilmu pengetahdarongan yang

mengajar sesuatu dalam masyarafat.

Motivasi menurut pembagian dari Woodworth dan Maqu

1) Motif atau kebutuhan organis, misalnya: kebutuhamuki minum,
makan, bernafas, seksual, berbuat dan kebutuhak batistirahat.

2) Motif-motif darurat atau rangsangan dari luar, eatain: dorongan untuk
menyelamatkan diri, dorongan untuk membalas, ubeiisaha, untuk
memburu

3) Motif-motif obyektif, menyangkut kebutuhan untuk ladeukan
eksplorasi, melakukan manipulasi, untuk menarutamin
Ada beberapa ahli yang menggolongkan jenis motifasnenjadi dua

jenis yakni motivasi jasmaniah dan motivasi rohanislotivasi jasmaniah

misalnya: refleks, insting otomatis, nafsu. Sedanggang termasuk motivasi
rohaniah adalah kemauah.

Motivasi Intrinsik dan Ekstrinsik

85.

!> sardiman A.M. Interaksi Dan Motivasi Belajar MengajafRajawali: Jakarta,1990) him.

'8 sardiman A.M.|nteraksi Dan Motivasi Belajar Mengajahim.86.
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1) Motivasi instrinsik
Maksudnya adalah motif-motif yang menjadi dasarif aktau
berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar karesalam setiap
individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesfiatu
Jenis motivasi ini timbul sebagai akibat dari daldm individu
sendiri tanpa ada paksanaan, dorongan orang kapitatas kemauan
sendiri*® Misalnya anak mau belajar karena ingin memperdletu
pengetahuan dan ingin menjadi orang yang bergugianbaa, bangsa dan
negara. Oleh karena itu ia belajar tanpa ada sardéia orang lain.
2) Motivasi ekstrinsik
Motivasi ekstrinsik ialah motivasi yang aktif daerfungsinya karena
adanya perangsang dari Itfar

Jenis motivasi ini timbul sebagai akibat pengarah biar individu atau
karena adanya ajakan, suruhan atau paksaan dag laia, sehingga dengan
adanya kondisi demikian akhirnya ia mau melakulesuatu untuk belajat.
Sebagai contoh: seseorang mau belajar karenaueauldi®leh orang tuanya
agar mendapat peringkat dikelasnya.

Motivasi ekstrinsik lebih kuat dan tahan lama ditiagkan dengan
motivasi instrinsik. Sebab melalui motivasi inssiky dimulai belajar dan
diteruskan berdasarkan golongan dari individu a&igwa sehingga mereka
belajar tanpa disuruh. Meskipun demikian motivasstensik tidak dapat
diabaikan. la harus ditumbuhkan dan dirangsangngghi menimbulkan

motivasi instrinsik. Untuk dapat menumbuhkan mativaalam belajar,

18 sardiman A.M.)nteraksi Dan Motivasi Belajar Mengajaim.88
19 Uzer UsmanMenjadi Guru Profesional(Bandung: Remaja Rosda Karya, 1990), him. 29.
2 sardiman. A.M., Sardiman A.Mnteraksi Dan Motivasi Belajar Mengajahlm. 90.

2L Uzer UsmanMenjadi Guru Profesionahim. 29.
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Nasution mengemukakan pendapatnya, bahwa hal tersalpat dilakukan
seperti dengan “memberi angka, hadiah, sainganyrhak dan sebagain{a.
c. Fungs Moativas belajar

Secara umum dapat dikatakan bahwa fungsi motividah mendorong,
menggerakkan atau menggugah seseorang agar timsobinan dan
kemauan untuk melakukan sesuatu sehingga dapat enelelp hasil atau
mencapai tujuan tertenfd. Dalam kegiatan belajar mengajar diperlukan
adanya motivasi. Dengan adanya motivasi, hasiljdrej@ang diperoleh akan
menjadi optimal. Semakin tepat motivasi yang diksej semakin berhasil
pula pelajaran itu. Jadi motivasi senantiasa meikent intensitas usaha
belajar bagi para siswa.

Keberhasilan suatu usaha dalam mencapai tujuagatiam ditentukan
oleh kuat lemahnya motivasi. Prestasi yang baiknakalit didapat tanpa
adanya usaha mengatasi permasalahan atau kesHiases usaha dalam
menyelesaikan kesulitan tersebut memberikan doroggag sungguh kuat.
Dalam Islam secara jelas menerangkan bahwa mersbtdalam usaha
mengatasi kesulitan sangatlah berhubungan erat aderigeberhasilan
seseorang. Sebagaimana firman Allah dalam SurZakblah ayat 7-8 :

< 5 -9 % = = < -9 = -
“W:J/ @ oy_o® o _ w\;c:.,wb/ “ oy 0@ ¢ _%
53 Jleia Jarg (s {v ol 5aas ) JUia Jany (a8

P
= Z -
[

{icha

Barangsiapa berbuat kebaikan seberat benda ydwmgitpun, maka ia
akan melihatnya.(7). Dan barangsiapa yang berkatairkkan seberat
benda yang terkecilpun, maka ia akan melihatnya.(®.S. Al
Zalzalah ayat 7-8f

?2S. NasutionDidaktik Asas-Asas Mengajanlm. 76-77.

3 Ngalim PurwantoPsikologi Pendidikanhim.73

4 Departemen Agama Repubik Indoneshé,Quran dan Terjemahnya(Semarang : CV.
Toha Putra, 1989), him. 148
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Dari ayat di atas, bisa diketahui bahwa motivasmifiki fungsi yang
sangat besar dalam mencapai tujuan, yaitu Agarastapat mencapai hasil
belajar yang optimal, maka diperlukan adanya metjveehubungan dengan
hal tersebut ada tiga fungsi motivasi.

1) Mendorong manusia untuk berbuat.

2) Menentukan arah atau perbuatan, yakni kearah tuyaawgy hendak
dicapai.

3) Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatdmdpéan apa
yang harus dijalankan yang serasi guna mencapaartutu, dengan
menyampaikan yang tak bemanfaat bagi tujuaf?itu.

d. Cara Menumbuhkan Motivas Belajar

Di dalam kegiatan belajar- mengajar peranan matilsag intrinsik
maupun ekstrinsik sangat diperlukan. Motivasi bagglajar dapat
mengembangkan aktivitas dan inisiatif, dapat meatgan dan memelihara
ketekunan dalam melakukan kegiatan bef&jar.

Dalam hal ini guru dapat menggunakan bermacam- macativasi
agar murid- murid giat belajar. Ada beberapa bentisik cara untuk
menumbuhkan motivasi. Untuk itu rumusan yang dikdeskan Sardiman
A.M., perlu difahami sebagai berikdt :

Pertama guru dapat memberi angka atau nilai. Nilai yamgadsud
adalah sebagai simbul atau nilai dari hasil alds/ibelajar siswa. Nilai yang
diberikan kepada setiap siswa biasanya bervamssias hasil ulangan yang

telah mereka peroleh dari hasil penilaian guru. kangnerupakan alat

% sardiman A.M.)nteraksi Dan Motivasi Belajar Mengajahim. 84.

“sardiman A.M.)nteraksi Dan Motivasi Belajar Mengajainjm.90

*’sardiman A.M.)nteraksi Dan Motivasi Belajar Mengajahjm.91-93
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motivasi yang cukup memberi rangsangan kepada siqwduk
mempertahankan atau bahkan lebih meningkatkanagrdstlajar mereka.

Nilai ini biasanya terdapat dalam buku raport sedeagan jumlah mata
pelajaran yang diprogramkan dalam kurikulum. Angkau nilai yang baik
memberikan motivasi kepada siswa untuk belajar. ihgla guru dapat
memberikan penilaian berupa angka dengan mempenighkian untung
ruginya dalam segala pendidik&h.

Kedua guru dapat pula memberi hadiah kepada siswa.aHaaklalah
memberikan sesuatu kepada orang lain sebagai pgagimaatau kenang-
kenangan (cinderamata). Hadiah yang diberikan kepa@ng lain bisa
berupa apa saja, tergantung dari keinginan pemlsdu bisa juga
disesuaikan dengan prestasi yang dicapai oleh reegpoPenerima hadiah
tidak tergantung dari jabatan, profesi, usia seseprSemua orang berhak
menerima hadiah dari seseorang dengan motif-nestéritu®®

Dalam dunia pendidikan, hadiah bisa dijadikan sabaat motivasi.
Hadiah dapat diberikan kepada siswa yang berprestistinggi atau
rangking satu, dua dan tiga dari siswa lainnyaa®apendidikan modern
siswa yang berprestasi tertinggi pasti akan menhgletmeasiswa. Pemberian
hadiah bisa juga diberikan bukan bentuk beasistapitbisa berbentuk lain,
seperti buku-buku tulis, pensil, balpoint dan bikiku bacaan lainnya yang
dibungkus dengan rapi. Pemberian hadiah sepertlapat dilakukan jika
setiap kenaikan kelas. Dengan cara siswa itu adanotivasi belajar guna
mempertahankan prestasi belajar yang telah mereli.c Dan tidak
menutup kemungkinan akan mendorong siswa lainnyakulnerkompetisi

dalam belajar.

sardiman A.M.|nteraksi Dan Motivasi Belajar Mengajanim.91-93
»Sardiman A.M.|nteraksi Dan Motivasi Belajar Mengajanim.91-93
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Ketiga adanya saingan atau kompetisi. Saingan atau K@snpl@pat
digunakan sebagai alat motivasi untuk mendorongasiagar bergairah
belajar. Persaingan, baik berbentuk individu maukelompok diperlukan
dalam pendidikan. Kondisi ini dapat dimanfaatkatukmrmenjadikan proses
interakasi belajar mengajar yang kondusif. Untukssma yang demikian
metode mengajar memegang peranan, guru bisa memkbs&stva kedalam
bentuk kelompok belajar dalam kelas, jika telabeatuk maka setiap siswa
telah terlihat dalam kompetisi. Untuk menguasaiadbapelajaran yang telah
disampaikan, selanjutnya setiap siswa melibatkeridi

Keempatguru hendaknya menumbuhkan kesadaran kepada sigwa a
merasakan pentingnya tugas dan menerimanya setaagangan sehingga
bekerja keras dengan mempertaruhkan harga diriinHaterupakan bentuk
motivasi yang sangat penting, sebab para siswa lb&kgar dengan keras
bisa jadi karena harga dirinya.

Kelima, guru bisa memberi ulangan kepada para siswa. Bava akan
menjadi termotivasi untuk giat belajar kalau meabat akan ada ulangan.
Oleh karena itu memberi ulangan ini juga merupaaana motivasi. Tetapi
yang harus diingat oleh guru , adalah jangan tedalting ( misalnya setiap
hari ) karena bisa membosankan dan bersifat tigtiidalam hal ini guru
harus juga terbuka maksudnya, kalau akan ulangans hdiberitahukan
kepada siswany#.

Keenam,guru hendaknya memberitahu hasil pekerjaan sisveagén
menegetahui hasil pekerjaan, apalagi kalau terjgdmajuan, akan

mendorong siswa untuk lebih giat belajar meningkadka ada motivasi

*Sardiman A.M.|nteraksi Dan Motivasi Belajar Mengajanim.91-93

*'Sardiman A.M.|nteraksi Dan Motivasi Belajar Mengajanim.91-93
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pada diri siswa untuk terus belajar, dengan suatapgan hasilnya terus
meningkat?

Ketujuh,guru seyogyanya memberi pujian kepada siswa dat@mdi&i
apapun. Pujian bisa dijadikan sebagai alat motivasjian adalah bentuk
reinforcementyang positif dan sekaligus merupakan motivasi yaai.
Guru bisa memanfaatkan pujian untuk memuji kebddrasiswa dalam
mengerjakan suatu pekerjaan di sekolah maupummimé?

Kedelapanguru bisa memberi hukuman yang mendidik untuk membe
motivasi siswa dengan cara yang berbeda dari sebghut Pada dasarnya,
hukuman akan menjadi alat motivasi bisa dilakuk@mgén pendekatan
edukatif bukan serampangan. Kesalahan yang dilakslsava harus diberi
hukuman dengan pendekatan edukatif. Pendekatamtidak dikonotasikan
sebagai hukuman yang mendidik dan bertujuan unerkperbaiki sikap dan
perbuatan siswa yang dianggap safah.

Kesembilanguru hendaknya menumbuhkan hasrat belajar siswsaatHa
untuk belajar, berarti ada unsur kesengajaan, adasud untuk belajar. Hal
ini akan lebih baik, bila dibandingkan segala sesk&giatan yang tanpa
maksud. Hasrat untuk belajar berarti pada diri adidkk itu memang ada
motivasi untuk belajar, sehingga sudah barang teasiinya akan lebih baik.

Terakhir,guru hendaknya mampu menumbuhkan minat siswa. fzrde
sudah diuraikan bahwa soal motivasi sangat eratrigdnnya dengan unsur
minat. Motivasi muncul karena ada kebutuhan, begitia minat sehingga
tepatlah kalau minat merupakan alat motivasi yasigpk. Proses belajar itu

akan berjalan lancar kalau disertai dengan nifat.

*Sardiman A.M.|nteraksi Dan Motivasi Belajar Mengajanim.91-93
¥sardiman A.M.|nteraksi Dan Motivasi Belajar Mengajanim.91-93
*Sardiman A.M.|nteraksi Dan Motivasi Belajar Mengajanim.91-93
*Sardiman A.M.|nteraksi Dan Motivasi Belajar Mengajan/m.91-93
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Ada bermacam-macam cara yang dapat guru lakukaruk unt
membangkitkan minat siswa sebagai berikut :

a) Membangkitkan adanya suatu kebutuhan.

b) Menghubungkan dengan persoalan pengalaman yanglamp

c) Memberi kesempatan untuk mendapatkan hasil yarkg bai

d) Menggunakan berbagai macam bentuk mend3jar.

e. Faktor-Faktor yang M empengaruhi Motivasi Belajar

Dari uraian diatas jelaslah bahwa motivasi mendprombulnya kelakuan
dan mempengaruhi serta mengubah kelakuan. Dapetatik bahwa motivasi
belajar ada di dalam diri siswa. Dalam kerangkadmikan formal, motivasi
belajar tersebut ada dalam jaringan rekayasa pgdagoru. Dengan tindakan
pembuatan persiapan mengajar, pelaksanaan bel@@angajar, maka guru
menguatkan motivasi belajar siswa. Motivasi belajgrupakan segi kejiwaan
yang mengalami perkembangan, artinya terpengarein kdndisi fisiologis dan
kematangan psikologis siswa.

Dalam hal ini, perlu diungkapkan faktor-faktor yamgmpengaruhi motivasi
belajar dapat dibagi menjadi dua bagian yaitu;diakiternal dan faktor external.
Penulis mencoba menjelaskan kedua faktor tersebdél&m beberapa bagian
sebagai berikuf®

Faktor internal merupakan faktor yang ada dalainstiwa. Faktor internal
mampu mempengaruhi motivasi belajar siswa dianyaradalah;

1) Cita- cita atau Aspirasi Siswa
Motivasi belajar tampak pada keinginan anak sejakil kseperti

keinginan belajar berjalan, makan makanan yand,|&msebut permainan,

**Sardiman A.M.|nteraksi Dan Motivasi Belajar Mengajanim.91-93

“Dimyati dan Mudjiono Belajar dan Pembelajaran,(Jakarta: PT. Rineka Cipta,
1999),him.97

¥Dimyati dan Mudjiono Belajar dan Pembelajaram/m.97-100
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dapat membaca, dan lain- lain. Keberhasilan memdapaginan tersebut
menumbuhkan kemauan bergiat, bahkan di kemudiamiggrimbulkan cita-
cita atau aspirasi siswa dalam kehidupan. Timbutitga cita juga dibarengi

oleh perkembangan kepribadi&h.

2) Kemampuan Siswa
Keinginan seorang anak perlu dibarengi dengan keam atau
kecakapan mencapainya. Keinginan membaca perlurediga dengan
kemampuan mengenal dan mengucapkan bunyi hurutd.hikeberhasilan
membaca suatu buku bacaan akan menambah kekayagalgmean hidup.
Keberhasilan tersebut memuaskan dan menyenangktinyéha Secara
ringkas dapat dikatakan bahwa kemampuan akan m&ogtenotivasi anak
untuk melaksanakan tugas- tugas perkembaffgan.
3) Kondisi Siswa
Kondisi siswa yang meliputi kondisi jasmani danaoshmempengaruhi
motivasi belajar. Seorang siswa yang akan sedakiy kEgar, atau marah-
marah akan mengganggu perhatian belajar. Sebaliksgseorang siswa
yang sehat, kenyang, dan gembira akan mudah mdmagagrhatian. Anak
yang sakit akan enggan belajar. Anak yang marahraimakan sukar
memusatkan perhatian pada penjelasan pelajaraalil®sla, setelah siswa
tersebut sehat ia akan mengejar ketinggalan pafaj&iswa tersebut dengan
senang hati membaca buku- buku pelajaran agar mper®leh nilai rapor
baik, seperti sebelum sakit. Dengan kata lain, lgdrjdsmani dan rohani

siswa berpengaruh pada motivasi belajar siSwa.

*Dimyati dan Mudjiono Belajar dan Pembelajaramm.97-100
“Dimyati dan Mudjiong Belajar dan Pembelajaram.97-100
*Dimyati dan Mudjiong Belajar dan Pembelajaram.97-100
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Sementara itu faktor external adalah faktor yarrgdbee diluar diri siswa
sendiri. Faktor external juga bisa mempengaruhiivasit siswa dalam
belajar diantaranya adalah;

1) Kondisi Lingkungan Siswa

Lingkungan siswa dapat berupa keadaan alam, lirggkuntempat
tinggal, pergaulan sebaya, dan kehidupan kemasy@rakSebagai anggota
masyarakat maka siswa dapat terpengaruh oleh Imggliusekitar. Bencana
alam, tempat tinggal yang kumuh, ancaman rekan yeakgl, perkelahian
antar siswa, akan mengganggu kesungguhan belaghali&ya, kampus
sekolah yang indah, pergaulan siswa yang rukum al@mperkuat motivasi
belajar. Oleh karena itu kondisi lingkungan sekojang sehat, kerukunan
hidup, ketertiban pergaulan perlu dipertinggi myaunDengan lingkungan
yang aman, tentram, tertib, dan indah, maka semalagamotivasi belajar
siswa mudah diperku&t.

2) Unsur- unsur Dinamis dalam Belajar dan Pembelajaran

Siswa memiliki perasaan, perhatian, kemauan, ingadan pikiran
yang mengalami perubahan berkat pengalaman hicergafaman dengan
teman sebayanya berpengaruh pada motivasi danalperibelajar.
Lingkungan siswa yang berupa lingkungan alam, limglan tempat
tinggal, dan pergaulan juga mengalami perubahangkiingan budaya
siswa yang berupa surat kabar, majalah, radioyiseldan film semakin
menjangkau siswa. Kesemua lingkungan tersebut memuskan motivasi
belajar siswa. Misalnya dengan melihat tayangarevisl tentang
pembangunan bidang perikanan. Pebelajar yang nibeskembang jiwa
raganya, lingkungan yang semakin bertambah baikkabedibangun,
merupakan kondisi dinamis yang bagus bagi pemlrataja Guru

profesional diharapkan mampu memanfaatkan surarkabajalah, siaran

*Dimyati dan Mudjiong Belajar dan Pembelajaram.97-100
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radio, televisi, dan sumber belajar disekitar saolntuk memotivasi
belajar®®
3) Upaya Guru dalam Membelajarkan Siswa
Guru adalah pendidik yang profesional, sebagi mkkdiyang
berkembang. Tugas profesionalnya mengharuskan el@ab sepanjang
hayat. Belajar sepanjang hayat tersebut sejalaigatiemasyarakat dan
lingkungan sekitar sekolah yang juga dibangun.
Upaya guru membelajarkan siswa terjadi di sekokhdiluar sekolah.
Upaya pembelajaran di sekolah ,meliputi hal- haikié**
a) Menyelenggarakan tertib belajar di sekolah
b) Membina disiplin belajar dalam tiap kesempatan, edep
pemanfaatan waktu dan pemeliharaan fasilitas skekola
c) Membina belajar tertib pergaulan dan
d) Membina belajar tertib lingkungan sekolah
Upaya pembelajaran guru di sekolah tidak terlefas lgegiatan luar
sekolah. Pusat pendidikan luar sekolah yang pendidglah keluarga,
lembaga agama, pramuka, dan pusat pendidikan pegamtpalain. Siswa
sekolah pada umumnya tergabung dalam pusat- pasdidikan tersebut.
Guru profesional dituntut menjalin kerja sama pedgg) dengan pusat-
pusat pendidikan tersebtit.
Indikator-Indikator Motivasi Belajar
Dari beberapa keterangan diatas, penulis mencoliak umenjabarkan
beberapa indikator motivasi belajar. Siswa dikatatermotivasi dalam belajar

apabila mereka terindikasi sesuai dengan indikatotivasi belajar. Indikator

*Dimyati dan Mudjiong Belajar dan Pembelajaram.97-100
*“Dimyati dan Mudjiong Belajar dan Pembelajaram.97-100
*Dimyati dan Mudjiong Belajar dan Pembelajaram.97-100
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motivasi belajar ini berguna untuk menilai sejauainan tingkat motivasi belajar
siswa. Indikator motivasi belajar diantaranya alda@bagai berikut;

Pertama semangat dalam mengikuti pelajaran di sekolahiridermaksud
bahwa siswa sangat bersemangat untuk belajar diladekdan tidak ingin
tertinggal pelajaran di sekolah. Semangat separtimembuat sekolah lebih
dinamis dan membuat sekolah Nampak seperti rumabkaeendiri yang pada
sebagian siswa menganggap sekolah sebagai minpenojara.

Keduag disiplin dalam belajar. Apabila siswa semangalamamengikuti
pelajaran di sekolah tentunya siswa akan sangatimuotematuhi peraturan di
sekolah dengan diwujudkan siswa tidak melanggamaataturan sekolah. Sikap
siswa seperti ini acap kali disebut dengan sikaplilh. Apabila siswa disiplin
dalam sekolah maka siswa akan sangat disiplin dakajar di kelas.

Ketiga aktif dalam mengikuti pelajaran. Hal ini bermattsapabila siswa
bersemangat dan disiplin dalam belajar maka sissara otomatis akan aktif
dalam mengikuti pelajaran karena keaktifan siswkrmamengikuti pelajaran

tidak terlepas dari semangat dan kedisiplinan sdal@m belajar di kelas.

2. Prestas Belagjar
a. Pengertian Prestasi Belajar

Menurut Guilford seperti dikutip Mustagiml”’earning is any change in
behavior resulting from stimulatidr(belajar adalah perubahan tingkah laku
yang dihasilkan dari rangsangdf).

Dalam perspektif agama islam, belajar merupakawdkiban bagi setiap
orang beriman agar memperoleh ilmu pengetahuan mdalangka
meningkatkan derajat merekaHal ini dinyatakan dalam al-Quran Surat al-
Mujadalah ayat 11 :

4% Mustagim,Psikologi PendidikarfYogyakarta: pustaka Pelajar, 2001) cet, 2 him 34
47 Muhibbin SyahPsikologi Belajar( Jakarta: Logos Wacana limu, 1999) him 64
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[12] w53 el G301 a&0a 1550 30 2l o8 55
...Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yangintsn
diantara kaum dan orang-orang yang diberi ilmu p&igian
beberapa derajat. (Q.S. al-Mujadalah : 11).

Prestasi adalah hasil yang telah dicapai (dari yssgh dilakukan,
dikerjakan, dan sebagainya). Seseorang bisa d&atagrprestasi jika dia telah
memperoleh suatu kemajuan atas usaha yang tektukiinnya. Pencapaian
prestasi seringkali harus disertai dengan adamglaaugang keras.

Hasil belajar atau prestasi belajar adalah pola-perubahan, nilai-nilai,
sikap-sikap, apresiasi dan keterampffn.

Menurut Purwanto, hasil belajar merupakan “ukurararititatif yang
mewakili kemampuan yang dimiliki sisWa.

Menurut Mulyono Abdurahman, prestasi belajar ad&akimampuan yang
diperoleh anak setelah melalui kegiatan bef&jar.

Sedangkan menurut Keller yang dikutip oleh Muyonbdérahman,
Prestasi belajar adalah prestasi aktual yang diteamp oleh anak melalui
usaha untuk menyelesaikan tugas-tugas betajar.

Dari pengertian di atas dapat di ambil pengertiahwa prestsi belajar
seorang merupakan gambaran dan kemampuan yangasgygerdan orang-
orang yang bersangkutan.

b. Aspek aspek dalam Prestas Belajar
Adapun prestasi belajar yang ideal dituntut memeulaspek sekaligus
yaitu aspek kognitif, afektif dan psikomotorik.
1) Aspek kognitif

8 Agus supriyantoCooperative Learning(Yogyakarta: Pustak Belajar, 2010), cet 3 him 5

49 purwantoEvaluasi Hasil Belajar(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009) him 81

0 Mulyono AbdurahmarPendidikan bagi Anak berkesulitan Belajatakarta: Rineka Cipta,
1999) him 37

1 Mulyono AbdurahmarPendidikan bagi Anak berkesulitan Belajaim 39

23



Dalam hubungan dengan satuan pelajaran, ranahtiiagemegang peranan

paling utama yang menjadi tujuan pengajaran padaimuga adalah

peningkatan kemampuan siswa dalam aspek kognitgpeR kognitif

dibedakan atas enam jenjang menurut taksonomi Bfgoantara lain

meliputi:

a)

b)

d)

e)

Pengetahuarkfowledgé

Pengetahuan adalah aspek yang paling dasar daksontani Bloom.
Seringkali disebut aspek ingatamdall). Dalam jenjang kemampuan ini
seseorang dituntut untuk dapat mengenali atau nemgieadanya konsep,
fakta atau istilah-istilah dan lain sebagian tampangerti atau dapat
menggunakannya.

PemahamarcOmprehension

Kemampuan ini umumnya mendapat penekanan dalanmegroslajar
mengajar, siswa dituntut memahami dan mengerti yapey diajarkan,
mengetahui apa yang tanpa keharusan menghubungkdengan hal-hal
lain.

Penerapanapplication

Dalam jejang kemampuan ini dituntut kesanggupanriddeumum, tata
cara ataupun metode-metode, prinsip-prinsip sedr tlalam situasi baru
dan konkret. Situasi dimana ide, metode dan lamyang dipakai itu
harus baru, karena apabila tidak demikian, makaakgmuan yang diukur
bukan lagi penerapan tetapi ingatan semata-mata.

Analisis @nalysig

Dalam jenjang kemampuan ini seseorang dituntut kuntlapat
menguraikan suatu situasi atau keadaan tertendallken unsur-unsur atau
kemponen-komponen pembentukannya.

Sintesis gynthesis)

*> M. Daryanto Evaluasi PendidikaJakarta: Rineka Cipta, 2001) cet 2 him 103-113
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Pada jenjang ini seseorang dituntut untuk dapatghesilkan sesuatu
yang baru dengan jalan menggabungkan berbagar fgkig ada.

f) Penilaian ¢valuasj
Dalam jenjang ini seorang dituntut untuk dapat neeafuasi situasi
keadaan, pernyataan dalam konsep berdasarkan cutmiia tertentu.
Yang penting dalam evaluasi adalah menciptakaerizitertentu?

2) Aspek Afektif

Aspek afektif meliputi 5 jenjang kemampuan, meliput

a) Menerima (eceiving, yakni kepekaan daaam menerima rangsangan
(stimulug dari luar yang datang pada siswa, baik dalamubentaslah
situasi dan gejala.

b) Menjawab fesponding, yakni reaksi yang diberikan seseorang terhadap
stimulus yang datang dari luar.

c) Menilai (valuing), yakni berkenaan dengan penilaian dan kepercayaan
terhadap gejala atau stimulus.

d) Organisasi qrganitation), yakni pengembangan nilai ke dalam suatu
system oraganisasi, termasuk menentukan hubungsn sudai dengan
nilai lain dan kemantapan, prioritas nilai yang ilikmya.

e) Karakteristik dengan suattu nilai atau komplekair(iCharacterization by

a value or value complgX

°3 M. Daryanto Evaluasi Pendidikarhim 103-113

* Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islafdakarta: Raja Grafindo
Persada, 2008) him 154-155
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3) Aspek Psikomotorik

Aspek psikomotorik tampak dalam bentuk keterampilgkill) dan

kemampuan bertindak seseorang. Adapun tingkataeratapilan itu

meliputi:

a) Gerakan reflek (keterampilan pada gerakan yanggéidak disadari

sudah merupakan kebiasaan).

b) Keterampilan pada gerakan-gerakan.

c) Kemampuan dan ketepatan.

d) Gerakan-gerakan yang berkaitan dengan skill, ndaai keterampilan

sederhana sampai pada keterampilan yang kompleks.

e) Kemampuan yang berkenaan dengan non discursive rkkasi

seperti gerakan ekspresif dan interpretative.

Dalam praktek belajar mengajar di sekolah, aspeinikib cenderung
dominan daripada aspek afektif dan aspek psikonkotblisalnya seorang
siswa secara kognitif dalam mata pelajaran shali, betapi aspek afektif
dan aspek psikomotorik kurang bahkan jelek, karbaayak di antara
mereka yang tidak bisa mempraktikkan gerakan-gerakalat secara baik.

Kecenderungan yang sama juga terjadi pada matgapmi lainnya.
Meskipun demikian tidak berarti aspek afektik daikpmotorik diabaikar®
Faktor-faktor yang M empengaruhi Prestasi Belajar

Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar banyaksjgya, tetapi dapat
digolongkan menjadi dua golongan saja, yaitu faktdern dan faktor
ekstern. Faktor intern adalah faktor yang ada dalanndividu yang sedang
belajar, sedang faktor ekstern adalah faktor yatagdaluar individu.

1) Faktor intern
a) Faktor jasmani
(1) Faktor kesehatan

*5 Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Isléfm 155-156
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Sehat berarti dalam keadaan baik segenap badamtebdssegian-
bagiannya/ bebas dari penyakit. Kesehatan adakadfele® atau hal sehat.
Kesehatan seseorang berpengaruh terhadap belajarnya

Proses belajar seseorang akan terganggu jika keseBaseorang
terganggu, selain itu juga ia akan cepat lelahrgitzersemangat, mudah
pusing, ngantuk jika badannya lemah,kurang daradupan ada
gangguan-gangguan kelainan-kelainan fungsi alateramya serta
tubuhnya.

Agar seseorang dapat belajar dengan baik harustaigusahakan
kesehatan badannya tetap terjamin dengan carau sel@hgindahkan
ketentuan-ketentuan tentang bekerja, belajar,afsir tidur, makan,
olahraga, rekreasi dan ibad&h.

(2) Cacat tubuh

Cacat tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan kuraikgatau
kurang sempurna mengenai tubuh dan badan.

Cacat itu dapat berupa buta, setenagh buta, aikngah tuli, patah
kaki, dan patah tangalumpuhdan lain-lain.

Keadaan cacat tubuh juga mempengaruhi belajar.aSy@mg cacat
belajarnya juga terganggu. Jika hal ini terjadndeknya ia belajar pada
lembaga pendidikan khusus atau diusahakan alatubagar dapat
menghindar atau mengurangi pengaruh kecacatannya it

b) Faktor psikologis
Sekurang-kurangnya ada tujuh faktor yang tergoleagdalam factor
psikologis yang mempengaruhi belajar. Faktor-faktoadalah:

(1) Inteligensi

**Slameto,Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinydakarta: Rineka Cipta, 2010)
him 54-71
*’SlametoBelajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinfim 54-71
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Inteligensi itu adalah kecakapan yang terdiri daga jenis yaitu
kecakapan untuk menghadapi dan menyesuaikan kendataasi yang
baru dengan cepat dan efektif, mengetahui/ menggunkonsep-konsep
yang abstrak secara efektif, mengetahui relasingampelajarinya dengan
cepat.

Inteligensi besar pengaruhnya terhadap kemajuanjabelDalam
situasi yang, siswa yang mempunyai tingkat intelége/ang tinggi akan
lebih berhasil daripada yang mempunyai tingkatligg@si yang rendah.
Walaupun begitu siswa yang mempunyai tingkat igéglsi yang tinggi
belum pasti berhasil dalam belajarny. Hal ini de&g#tan karena belajar
adalah suatu proses yang kompleks dengan banyator fajang
mempengaruhinya, sedangkan inteligensi adalah salahfaktor diantara
faktor yang lain. Jika faktor lain itu bersifat nggvambat/ berpengaruh
negative terhadap belajar, akhirnya siswa gaganddlelajar. Siswa yang
mempunyai tingkat inteligensi yang normal dapathbsit dengan baik
dalam belajar, jika ia belajar dengan baik, artinyalajar dengan
menerapkan metode belajar yang efisien dan fakkiof yang
mempengaruhi belajarnya( faktor jasmaniah, psikpkguarga, sekolah
dan masyarakat) memberi pengaruh yang positif, filsava memiliki
inteligensi yang rendah, ia perlu mendapat pendidildi lembaga
khusus?®

(2) Perhatian
Perhatian menurut Gazali adalah keaktifan jiwa yaipgrtinggi, jiwa itu
pun semata-mata tertuju kepada suatu obyek (beaylatau sekumpulan
obyek. Untuk dapat menjamin hasil belajar yang bailaka siswa harus
mempunyai perhatian terhadap bahan yang dipelggrjika bahan pelajaran

tidak menjadi perhatian siswa, maka tmbullah kebasasehingga ia tidak

*SlametoBelajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinfim 54-71
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lagi suka belajar. Agar siswa dapat belajar dernmmk, usahakanlah bahan
pelajaran selalu menarik perhatian dengan cara msahgkan pelajaran itu
sesuai dengan hobi atau bakatnya.

(3) Minat

Hilgard memberi rumusan tentang minat adalah selmegékut:"Interest
Is persisting tendency to pay attention to and esmme activity or contént

Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk meraplkan dan
mengenang beberapa kegiatan. Kegiatan yang dimirs&$eorang,
diperhatikan terus menerus yang disertai dengam sasang. Jadi berbeda
dengan perhatian, Karen perhatian sifatnya seneerftatak dalam waktu
yang lama) dan belum tentu diikuti dengan perasaaang, sedangkan minat
selalu diikuti dengan perasaan senang dan dariligiaroleh kepuasati.

Minat besar pengaruhnya terhadap belajar, karelaablahan pelajaran
yang dipelajari tidak sesuai dengan minat siswswaitidak akan belajar
dengan sebaik-baiknya, karena tidak ada daya bagknya. la segan-segan
untuk belajar, ia tidak memperoleh kepuasan datajg@n itu. Bahan
pelajaran yang menarik minat siswa, lebih mudaleldjpri dan disimpan
karena minat menambah kegitan bel&]ar.

Jika terdapat siswa yang kurang berminat terhadalpjas, dapatlah
diusahakan agar ia mempunyai minat yang lebih befargan cara
menjelaskan hal-hal yang menarik dan berguna bagdkpan serta hal-hal
yang berhubungan dengan cita-cita serta kaitaneyagah bahan pelajaran
yang di pelajari itu.

(4) Bakat

*Lihat juga M. DalyonoPsikologi Pendidikan(Jakarta: Rineka Cipta, 2009), him 55 - 58
®*Slameto,Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinydakarta: Rineka Cipta, 2010)
him 54-71
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Bakat atauaptitude menurut Hilgard adalahtlie capacity to learh
Dengan perkataan lain bakat adalah kemampuan lgiaiar. Kemampuan
itu baru akan terealisasi menjadi yang nyata séslddajar atau berlatih.
Orang berbakat mengetik, misalnya akan lebih cdppat mengetik dengan
lancer dibandingkan dengan orang lain yang kuratakiberbakat di bidang
itu.

Dari uraian di atas jelaslah bakat itu mempengabgtajar. Jika bahan
pelajaran yang dipelajari siswa sesuai denganbg&aimaka hasil belajarnya
lebih baik karena ia senang belajar dan pastilnggnya ia lebih giat lagi
dalam belajarnya itu.adlah penting untuk mengetabakat siswa dan
menempatkan siswa belajar di sekolah yang sesngadebakatny&*

(5) Motif

James Drever memberikan pengertian tentang mobbgse berikut:
Motive is an effective-conative factor which opegatn determining in the
direction of an individual's behavior to wards amceor goal, consioustly
apprehended or unconsioustly

Jadi motif erat sekali ubungannya dengan tujuarg yaian dicapai. Di
dalam menentukan tujuan itu dapat disadari ataaktidkan tetapi untuk
mencapai tujuan itu perlu berbat, sedangkan yangatdepenyebab berbuat
adalah motif itu sendiri sebagai daya penggerakipemgnya.

Dalam prose belajar haruslah diperhaitkan apa ydamgat mendorong
siswa agar dapat belajar dengan baik atau padaeyapomyai motif untuk
berfikir dan memusatkan perhatian, merencanakan deetaksanakan
kegiatan-kegiatanyang berhubungan/menunjang bateyaf-motif di atas
juga dapat ditanamlaan kepada diri siswa dengaa memberikan latihan-
latihan/kebiasaan-kebiasaan yang kadang-kadang pigangruhi oleh

keadaan lingkungan. Dari uraian di ata jelaslahwlaamotif yang kuat

®ihat juga M. DalyonoPsikologi Pendidikan(Jakarta: Rineka Cipta, 2009), him 55 - 58
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sangatlah perlu dalam belajar, di dalam membentotif yang kuat itu dapat
dilakukan dengan adanya latihan/kebiasaan dan p#mdmgkungan yang
memperkuat, jadi latihan/kebiasaan itu sangatlal pialam belajaf?

(6) Kematangan
Kematangan adalah suatu tingkat/fase dalam pertoambiseseorang,

dimana alat-alat tubuhnya sedah siap untuk melaksankecakapan baru.
Misalnya anak dengan kakiny sudah siap untuk lzarjalangan dan jari-
jarinya sudah siap untuk menulis, dengan otaknyialssiap untuk berfikir
abstrak, dan lain-lain. Kematangan belum berarékagapat melaksanakan
kegiatan secara terus menerus, untuk itu diperlulediman-latihan dan
pelajaran. Dengan kata lain anak yang sudah siaggafmg) belum dapat
melaksanakan kecakapannya sebelum belajar. Belajakan lebih berhasil
jika anak sudah siap (matang). Jadi kemajuan battukumemiliki kecakapan
itu tergantung dari kematangan dan bel&ar.
(7) Kesiapan

Kesiapan ataweadinessmenurut Jamies Drever adalaRréparedness to
Respond or ReacKesiapan adalah kesediaan untuk memberi respoase at
reaksi. Kesediaan itu itu timbul dari dalam dirisserang dan juga
berhubungan dengan kematangan, karena kematangati kesiapan untuk

melaksanakan kesiapan untuk melaksanakan kesi&®siapan ini perlu

*’Slameto,Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinydakarta: Rineka Cipta, 2010)
him 54-71

®*SlametoBelajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinfim 54-71

31



diperhatikan dalam proses belaar, karena jika sieiagar dan padanya sudah
ada kesiapan, maka hasil belajarnya akan lebih®baik
c) Faktor kelelahan

Kelelahan pada seseorang walaupunsulit untuk dikésa tetapi dapat
dibedakan menjadi dua macam, yaitu kelelahan jasuiam kelelahan rohani
(bersifat psikis).

Kelelahan jasmani terlihat dengan lemah lunglairiyauh dan timbul
kecenderungan untuk membaringkan tubuh. Kelelalhamani terjadi karena
terjadi kekacauan subtansi sisa pembakaran di dalboh, sehingga darah tidak
/kurang lancer pada bagian-bagian tert&ntu.

Kelelahan rohani dapat dilihat dari kelesuan dabokanan, sehingga miat
dan dorongan untuk menghasilkan sesuatu hilangel&en ini sangat terasa
pada bagian kepala dengan pusing sehingga sulik bdrkonsentrasi, seolah-
olah otak kehabisan daya untuk kerja. Kelelahananbhakan terjadi terus
menerus memikirkan masalah yang dianggap berattetpahat, menghadapi
hal-hal yang selalu sama/konstan tanpa ada vadasi, mengerjakan sesuatu
karena terpaksa dan tidak sesuai dengan bakat d@ingerhatianny®.

Dari uraian di atas dapatlah dimengerti bahwa &bbh itu mempengaruhi
belajar. Agar siswa dapat belajar dengan baik kgrusmenghindari jangan
sampai terjadi kelelahan dalam belajarnya. Sehirmggydu diusahakan kondisi
yang bebas dari kelelahan.

2) Faktor eksterfl
Faktor ekstern yang berpengaruh terhadap belagaatihh dikelompokkan

menjadi 3 faktor, di antara nya:
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a) Faktor keluarga

Siswa yang belajar akan menerima pengaruh darakgdLberupa:

(1) Cara orang tua mendidik

Orang tua yang kurang memperhatikan pendidikan rqgakmisalnya

mereka acuh tak acuh terhadap belajar anakny& tn#anperhatikan sama
sekali akan kepentingan dari kebutuhan anaknyandabelajar, tidak
mengatur waktu belajarnya, tidak menyediakan kddapgn/melengkapi alat
belajarnya, tidak mau tau bagaimanakah kemajuarajdoelanaknya,
kesulitan-kesulitan yang dialami dalam belajar dian-lain, dapat
menyebabkan anak tidak/kurang berhasil dalam lalga Mungkin anak
sendiri sebetulnya pandai, tetapi karena cara dvelg tidak teratur,
akhirnya kesukaran-kesukaran menumpuk sehingga atengketinggalan
dalam belajarnya dan akhirnya anak malas belajasilyang didapatkan,
nilai/hasil belajarnya tidak memuaskan bahkan mimggagal dalam
studinya. Hal ini dapat terjadi pada anak dari &sja yang kedua orang
tuanya terlalu sibuk mengurus pekerjaan mereka &elua orang tua
memang tidak mencintai anaknya. Di sinilah bimbmgian penyuluhan
memegang peranan yang penting. Anak/siswa yang ateengkesukaran-
kesukaran di atas dapat ditolong dengan membebikabingan belajar yang
sebaik-baiknya. Tentu saja keterlibatan orang tamgat mempengaruhi
keberhasilan bimbingan tersefit.

(2) Relasi antar anggota keluarga

Relasi antar anggota keluarga yang terpenting ladalkasi orang tua

dengan anaknya. Selain itu relasi anak dengan ssauda atau dengan
anggota keluarga yang lain pun turut mempengaroéiajar anak. Wujud
relasi itu misalnya apakah hubungan itu penuh dergsih sayang dan
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pengertian, ataukah diliputi oleh kebencian, sikapg terlalu keras, ataukah
sikap yang acuh tak acuh dan sebagainya. Begit fjelgasi anak dengan
saudaranya atau dengan anggota keluarga yangidain haik, akan dapat
menimbulkan problem yang sejefifs.

Demi kelancaran belajar anak serta keberhasilak, gealu diusahakan
relasi yang baik di dalam keluarga anak tersebubufigan yang baik adalah
hubungan yang penuh pengertian dan kasih sayinggrtdi dengan
bimbingan dan bila perlu hukuman-hukuman untuk mkssskan belajar
anak sendirf?

(3) Suasana rumah

Suasana rumah dimaksudkan sebagai situasi atadidejeejadian yang
sering terjadi di dalam keluarga di mana anak leedah belajar. Suasana
rumah juga merupakan faktor penting yang tidak &suk faktor yang
disengaja. Suasana rumah yang gaduh/ramai dan wsemtalak akan
memberi ketenangan kepada anak yang belajar. Suasasebut dapat
terjadi pada keluarga yang besar yang terlalu bapgaghuninya. Suasana
rumah yang tegang, rebut dan sering terjadi cekpekiengkaran antar
anggota keluarga atau dengan keluarga lain meniababnak menjadi
bosan di rumah, suka keluar rumah, akibatnya belggekacau’

Selanjutnya agar anak dapat belajar dengan baikilgerdiciptakan
suasana rumah yang tenang dan tentram. Di dalasaisa rumah yang
tenang dan tentram selain anak kerasan/betah tinlggamah, anak juga
dapat belajar dengan bdfk.

(4) Keadaan ekonomi keluarga
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Keadaan ekonomi keluarga erat hubungannya dendajatbanak. Anak
yang sedang belajar selain harus terpenuhi kebotydtkoknya, misal
makan, pakaian, perlindungan kesehatan dan lain-jaga membutuhkan
fasilitas belajar seperti ruang belajar, meja, ikupgnerangan, alat tulis
menulis, buku, dan lain-lain. Fasilitas belajar itanya dapat terpenuhi jika
keluarga mempunyai cukup uang. Jika anak hidupndd&daeadaan miskin,
kebutuhan pokok anak kurang terpenuhi, akibatnysetkaan anak
terganggu, sehingga belajar anak terganggu. Akibag lain anak selalu
dirundung kesedihan sehingga anak merasa mindgaddeaman lain, hal ini
pastiakan mengganggu belajar anak. Bahkan mungiak aarus bekerja
mencari nafkah sebagai pembantu orang tuanya watasgbenarnya anak
belum saatnya untuk bekerja, hal yang begitu jlga anengganggu belajar
anak. Walaupun tidak dapat dipungkiri tentang adakgmungkinan anak
yang serba kekurangan dan selalu menderita akioatoeni keluarga yang
lema, justru keadaan yang begitu menjadi cambuknipaguntuk belajar
lebih giat dan akhirnya sukses be%ar.

Sebaliknya keluarga yang kaya raya, orang tua genrempunyai
kecenderuang untuk memanjakan anak. Anak hanya&raerg-senang dan
berfoya-foya, akibatnya anak kurang dapat memusgikehatiannya kepada
belajar. Hal tersebut juga dapat mengganggu bedajk’*

(5) Pengertian orang tua

Anak belajar perlu dorongan dan perhatian orangBila anak sedang
belajar jangan diganggu dengan tugas-tugas di ruKedlang-kadang anak
mengalami lemah semangat, orang tua wajib membengeangertian dan

mendorongnya, membantu sedapat mungkin kesulitag glalami anak di
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sekolah. Kalau perlu menghubungi guru anaknya, kuntoengetahui
perkembanganny?3.
(6) Latar belakang kebudayaan

Tingkat pendidikan atau kebiasaan di dalam keluarganpengaruhi
sikap anak dalam belajar. Perlu kepada anak ditkaankebiasaan-
kebiasaan yang baik, agar mendorng semangat anak hiajar.

b) Faktor Sekolah
(1) Metode mengajar

Metode mengajar adalah suatu cara/jalan yang hditakii di dalam
mengajar. Mengajar itu sendiri menurut Ign. S. WBikit Karo Karo adalah
menyajikan bahan pelajaran orang kepada orangdgar orang lain itu
menerima, menguasai dan mengembangkannya. Di dakmbaga
pendidikan, orang lain yang disebut di atas disslebiagai murid/siswa dan
mahasiswa, yang dalam proses belajar agar daparmean menguasai dan
lebih-lebih mengembangkan bahan pelajaran itu, ntEa-cara mengajar
serta cara belajar haruslah setepat-tepatnya defisise serta seefektif
mungkin’®

Dari uraian di atas jelaslah bahwa metode mengajamempengaruhi
belajar. Metode mengajar guru yang kurang baik akampengaruhi belajar
siswa yang tidak baik pula. Metode mengajar yangakg baik itu dapat
terjadi misalnya karena kurang persiapan dan kurar@pguasai bahan
pelajaran sehingga guru tersebut menyajikanny tielas atau sikap guru
terhadap siswa atau terhadap mata pelajaran idirséidak baik, sehingga

siswa kurang senang terhadap pelajaran atau gurkgar siswa dapat
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belajar dengan baik, maka metode belajar harusaldakan yang setepat,
efisien dan efektif mungkiff.
(2) Kurikulum

Kurikulum diartikan sebagai sejumlah kegiatan yatigerikan kepada
siswa. Kegiatan itu sebagian besar adalah menyajiedhan pelajaran agar
siswa menerima, menguasai, dan mengembangkan badélajaran itu.
Kurikulum kurang baik berpengaruh tidak baik terdgatelajar®

Kurikulum yang tidak baik itu misalnya kurikulum rya terlalu padat, di
atas kemampuan siswa, tidak sesuai dengan bakst dan perhatian siswa.
Perlu diingat bahwa system instruksional sekararenghendaki proses
belajar mengajar yang mementingkan kebutuhan sis@aru perlu
mendalami siswa dengan baik, harus mempunyai p&meac yang
mendetail, agar dapat melayani siswa belajar seodmidual. Kurikulum
sekarang belum dapat memberikan pedoman perencgaagmiemikiar’

(3) Relasi guru dengan siswa

Proses belajar mengajar terjadi antara guru desgara. Proses tersebut
juga dipengaruhi oleh relasi yang ada dalam prasesendiri. Jadi cara
belajar siswa juga dipengaruhi oleh relasinya demgaunya’

Di dalam relasi (guru dengan siswa) yang baik, sikan menyukai
gurunya, juga akan menyukai mata pelajaran yangri#tdn sehingga siswa

berusaha mempelajari sebaik-baiknya. Hal terselgda gerjadi sebaliknya,
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jilka siswa membenci gurunya.. ia segan mempelafata pelajaran yang
diberikannya, akibatnya pelajarannya tidak nfaju.
(4) Relasi siswa dengan siswa

Siswa yang mempunyai sifat-sifat kurang menyenamgleaman lain,
mempunyai rasa rendah diri atau sedang mengal&ande-tekanan batin,
akan diasingkan dari kelompok. Akibatnya makin paresalahnya dan akan
mengganggu belajarnya. Lebih-lebih lagi ia menjadilas untuk masuk
sekolah dengan alasan-alasan yang tidak-tidak &adesekolah mengalami
perlakuan yang kurang menyenangkan dari teman-teyaanlika hal ini
terjadi, segeralah siswa diberi pelayanan bimbing@m penyuluhan agar ia
dapat diterima kembali ke dalam kelompoknya. Metagign relasi yang baik
antarsiswa adalah perlu agar dapat memberikan péngzositif terhadap
belajar sisw&?

(5) Disiplin Sekolah

Kedisiplianan sekolah erat hubungannya dengan ikarajsiswa dalam
sekolah dan juga dalam belajar. Kedisiplinan sé¢kotencakup kedisiplinan
guru dalam mengajar dengan melaksanakan adminisddeas kebersihan
kelas, gedung sekolah, halaman, dan lain-lain,skadthan Kepala Sekolah
dala mengelola seluruh staf beserta siswa-siswdagiakedisiplinan tim BP
dalam pelayanannya kepada siswa. Banyak sekolai daam pelaksanaan
disiplin kurang, sehingga mempengaruhi sikap sigaiam belajar, kurang
bertanggung jawab, karena bila tidak melaksanak@ast toh tidak ada
sangsi. Hal mana dalam proses belajar siswa persiplid untuk
mengembangkan motivasi yang két.

(6) Alat Pelajaran
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Alat pelajaran erat hubungannya dengan cara bedggara, Karen alat
pelajaran yang dipakai oleh guru pada waktu mengdj@akai pula oleh
siswa untuk menerima bahan yang diajarkan itujztdjaran yang lengkap
dan tepat akan memperlancar penerimaan bahan rnpelayang diberikan
kepada siswa. Jika siswa mudah menerima pelajarameénguasainya, maka
belajarnya akan menjadi lebih giat dan lebih nfaju.

(7) Waktu Sekolah

Waktu sekolah ialah waktu terjadinya proses belajangajar disekolah,
waktu itu dapat pagi hari, siang hari sore/malam. NMaktu sekolah juga
mempengaruhi belajar siswa. Jika terjadi siswaatesgp masuk sore hari,
sebenarnya kurang dapat dipertanggung jawabkan.amzmsiswa harus
beristirahat, tetapi terpaksa masuk sekolah, hinggaeka mendengarjan
pelajaran sambil mengantuk dan sebagainya. Selal&iswa belajar di pagi
hari, pikiran masih segar, jasmani dalam kondisigyhaik. Jika siswa belajar
pada kondisi yang capek atau sudah lelah, misghagka siang hari, akan
mengalami kesulitan di dalam menerima pelajararsul@an itu disebabkan
karena siswa sukar berkonsentrasi dan berfikir paddisi badan yang lemah
tadi. Jadi memilih waktu sekolah yang tepat akambesi pengaruh yang
positif terhadap belajér.

(8) Standar Pelajaran di Atas Ukuran

Guru berpendirian untuk mempertahankan wibawanyalu pmemberi
pelajaran di atas ukuran standar. Akibatnya sisweaskurang mampu dan
takut kepada guru. Bila banyak siswa yang tidakést dalam mempelajari
mata pelajarannya, guru semacam itu merasa senatagi berdasarkan teori
belajar, yang mengingat perkembangan psikis damidepan siswa yang
berbeda-beda, hal tersebut tidak boleh terjadi.uGdalam menuntut
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penguasaan materi harus sesuai dengan kemampuweamn rsigsing-masing.
Yang penting tujuan yang telah dirumuskan dapatafei®
(9) Keadaan Gedung
Dengan jumlah siswa yang banyak serta variasi kenigkk mereka
masing-masing menuntut keadaan gedung dewasa s in@emadai dalam
setiap kelas. Bagaimana mungkin mereka dapat belajagan enak, kalau

kelas itu tidak memadai bagi setiap sist{a?

(10) Metode belajar
Banyak siswa melaksanakan cara belajar ywatgh. Dalamm hal ini
perlu pembinaan dari guru. Dengan cara belajar yapgt akan efektif pula
hasil belajar siswa itu. Juga dalam pembagian waktuk belajar. Kadang-
kadang siswa belajar tidak teratur, atau terus mien&arena besok akan tes.
Dengan belajar demikian siswa akan kurang bermirabahkan mungkin
dapat jatuh sakit. Maka perlu belajar secara teraatiap hari, dengan
pembagian waktu yang baik, memilih cara belajargyéepat dan cukup
istirahat akan meningkatkan hasil bel&far.
(11) Tugas Rumah
Waktu belajar terutama adalah di sekolah. Di sampintuk belajar
waktu di rumah biarlah digunakan untuk kegiatanikiag lain. Maka
diharapkan guru jangan terlalu banyak memberi tygag harus dikerjakan
di rumah, sehingga anak tidak mempunyai waktu laguk kegiatan yang

lain 8°
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c) Faktor Masyarakat
Masyarakat merupakan faktor ekstern yang juga begareh terhadap belajar
siswa. Pengaruh itu terjadi karena keberadaansyasialam masyarakat.
(1) Kegiatan Siswa Dalam Mayarakat

Kegiatan siswa dalam masyarakat dapat menguntungkamadap
perkembangan pribadinya. Tetapi jika siswa ambdida dalam kegiatan
masyarakat yang terlalu banyak, misalnya berorganikegiatan-kegiatan
sosial, keagamaan, dan lain-lain, belajarnya a&egahggu, lebihh-lebih jika
tidak bijaksana dalam mengatur waktunya.

Perlu kiranya membatasi kegiatan siswa dalam makgbsupaya jangan
sampai mengganggu belajarnya. Jika mungkin meniidgiatan yang
mendukung belajar. Kegiatan itu misalnya kursusabahlInggris, PKK
Remaja, kelompok diskusi dan lain sebagaitiya.

(2) Mass Media

Mass media yang baik akan memberi pengaruh yanhgtédiadap siswa
dan juga belajarnya, sebaliknya mass media yaeg jeba berpengaruh jelek
terhadap siswa. Sebagai contoh siswa suka noritorafau membaca cerita-
cerita detektif, pergaulan bebas, percabulan, akarenderungan untuk
berbuat seperti tokoh yang dikagumi dalam ceriia kbrena pengaruh dari
jalannya cerita. Jika tidak ada control dan perndnndari orang tua (bahkan
pendidik), pastilah semangat belajarnya menurun lidikan mundur sama
sekali. Maka perlu kiranya siswa mendapatkakn bmgdnn dan control yang
cukup bijaksana dari pihak orang tua dan pendiodik di dalam keluarga,
sekolah dan masyarak#t.

(3) Teman Bergaul
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Pengaruh-pengaruh dari teman bergaul siswa lelpatomasuk dalam
jiwanya daripada yang kita duga. Teman bergaul Yzl akan berpengaruh
baik terhadap diri siswa, begitu juga sebaliknyanan bergaul yang jelek
pasti mempengaruhi yang bersifat buruk juga.

Teman bergaul yang tidak baik misalnya yang sukmd@ng, keluyuran,
pecandu rokok, film, minum-minum, lebih-lebih lagman bergaul lawan
jenis yang amoral, pejinah, pemabuk dan lain-lgastilah akan menyeret

siswa ke ambang bahaya dan pastilah belajarnyagadntakari?

(4) Bentuk Kehidupan Masyarakat
Kehidupan masyarakat di sekitar siswa juga berpehgaerhadap

belajar.masyarakat yang terdiri dari orang-oranggydidak terpelajar,
penjudi, suka mencuri dan mempunyai kebiasaan yatak baik, akan
berpengaruh jelek kepada anak (siswa) yang beradatud Anak/ siswa
tertarik berbuat sesuatu seperti yang dilakukanngsm@ang yang di
sekitarnya. Akibatnya beljarnya terganggu dan balgak/ siswa kehilangan
semangat belajar karena perhatiannya semula térgeegmda pelajaran
berpindah ke perbuatan-perbuatan yang selalu didakuorang-orang
disekitarnya yang tidak baik tadi. Sebaliknya jlkegkungan anak adalah
orang-orang Yyang terpelajar yang baik-baik, merek@ndidik dan
menyekolahkan anak-anaknya, antusias dengan tatgamg luhur akan masa
depan anaknya, anak/siswa terpengaruh juga keahalamg dilakukan oleh
orang-orang lingkungannya, sehingga akan berbye#rserang-orang yang
ada di lingkunganny®

d. Prestas Belgjar PAI
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PAI merupakan kependekan dari pelajaran agama.l€daham hal ini
prestasi belajar berkenaan dengan sejauh mananrpgraahaman tentang
suatu material yang dicapai siswa sesuai dengaricatod raihan
pembelajaran. Berkenaan dengan hal yang telah pakam panjang lebar
diatas, prestasi belajar pelajaran agama Islamtd#igatan sukses sesuai
dengan indikator tiap-tiap materi yang telah disaikgn dalam satu semester.
Indikator tiap-tiap materi dalam suatu mata pe@jadalam hal ini pelajaran
agama lIslam, seyogyanya sejalan dengan indikatordabam suatu mata
pelajaran.

Penulis pikir bahwa dengan adanya indikator tersdimndaknya
pengajar mampu untuk mengetahui sejauh mana prdstkgar PAI atau
kesuksesan dalam suatu aktivitas belajar mengajdr Pelajaran agama
Islam hendaknya ditingkatkan mutu dan kualitas pgrgn dan
penyerapannya oleh siswa karena hal ini sangatthing karena apabila
siswa dilandasi dengan pemahaman keagamaan yand Raka
pembangunan karakter yang selalu digembar gembookaim pemerintah
akan dapat terealisasi. Masalah utama dalam pembandarakter dalam era
sekarang ini dikarenakan kurangnya pemahaman ddranrapelajaran
keagamaan dan dalam pembahasan kali ini adalafaelaagama Islam.
Untuk dapat meningkatkan raihan pelajaran aganaalslendaknya pengajar
ketika mengajar mata pelajaran PAI menyesuaikagatemdikator-indikator
yang sesuai dengan materi yang diajarkan dan ketikmgadakan tes

pengajar seyogyanya juga mendasarkan pada indikatidator tes.

Bagaimanapun juga, dalam penelitian ini penulis ifaerprestasi
belajar PAI siswa sesuai dengan indikator-indik&tsryang digunakan dalam
melakukan penilaian prestasi belajar PAI yang tujya untuk membatasi
penilain dalam tes supaya lebih objektif. Hal imargurkan bagi seluruh

lapisan pengajar terutama pelajaran agama Islaok uméemebuat imdikator-
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indikator agar proses belajar mengajar pelajarammag Islam bisa lebih
terarah. Indikator-indikator tes dalam penelitianmencakup:

a. Siswa dapat menyebutkan nama Rosul yang menerita®-Hkitab
Allah.

b. Siswa dapat menceritakan kisah Nabi Musa As, NebiAls dan Nabi
Muhammad SAW.

c. Siswa dapat membaca dan mengartikan surat al-Aa@dQadr

d. Siswa dapat menyebutkan nama-nama hari akhir.

e. Siswa dapat menceritakan kisah Abu Lahab, Abu jadah
Musailamah al Khadzall

3. Pengaruh Motivas Belajar terhadap Prestasi Belajar

Sebagaimana telah dijelaskan bahwa dalam prosefgabehengajar
kesatuan antara motivasi belajar terhadap prdstéegar, yang semua terjalin
hubungan saling menunjang. Proses belajar mentgdak akan maksimal
tanpa diiukuti dengan adanya motivasi belajar siswituk mendapatkan
prestasi belajar yang memuaskan.

Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakdagai keseluruhan
daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbuKkegiatan belajar, yang
menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dag ya@mberikan arah pada
kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendd subjek belajar itu
dapat tercapai.

Dengan demikian semakin kuat motivasi belajar, msd@akin baik
pula prestasi belajar yang akan dicapai siswa.itdalebagaimana dikatakan
Sardiman A.M. bahwa:

* Rencana Pelaksanaan Pembelajaran PAI SD kelas Wtlaemester gasal tahun
2012/2013
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“Motivasi dapat dikatakan berfungsi sebagaima pemap usaha
dan pencapaian prestasi. Seseorang melakukan sekasgna
motivasi. Adanya motivai yang baik dalam belajar arak
menunjukkan hasil yang baik. Dengan kata lain agdarsaha yang
tekun dan terutama didasari adanya motivasi, mekacsang yang
belajar itu akan dapat melahirkan prestasi yands, batensitas
motivasi seseorang siswa akan menentukan tingkatapaian
prestasi belajarnya™
Ketika motivasi sudah berkembang pada diri siswakansewaktu-
waktu dapat diaktifkan untuk mendorong terwujudmsyemtu tujuan. Motif
yang sedang aktif, kekuatannya dapat meningkat samgda taraf yang
sangat tinggi. Seringkali dijumpai di sekolah adswa yang motivasinya
rendah atau tinggi, ada siswa yang sangat berseihamglaksanakan suatu
kegiatan atau sebaliknya ada yang semangatnya hreiatiau kendur.
Semuanya itu menggambarkan kuat lemahnya motivdajao yang dimiliki

masing-masing siswa.

Kuat atau lemahnya motivasi belajar pada diri sisliygengaruhi oleh
faktor intrinsik dan faktorekstrinsikfaktor-faktor tersebut dalam banyak hal
sering berkaitan dan saling mempengaruhi satu $aimaya. Seperti halnya
faktor intrinsik yaitu munculnya dorongan karena dari dalam dssvai faktor
intrinsik tersebut dipengaruhi oleh minat atau kemauanpsi&tasan atau

dorongan, tujuan, hasrat atau tekad, dan aktivitas.

Sedangkan faktoekstrinsikyaitu munculnya dorongan karena dari luar
diri siswa. faktorekstrinsikini dipengaruhi oleh guru, teman, orang tua dan

keluarga, lingkungan masyarakat, serta fasilitdajde

Oleh karena itu, orang tua sebagai orang pertang giekat dengan anak

diharapkan dapat memberikan motivasi dalam belaj@alnya, memberi

% Sardiman A.M.)nteraksi Dan Motivasi Belajar Mengajahal. 85.
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bimbingan dalam belajar, membantu anak dalam keasulbelajar,ruang
belajar, buku pelajaran, buku tulis dan lain selvgga Karena tidak dapat
dipungkiri bahwa kelengkapan belajar dan motivadajar yang diberikan
orang tua kepada seorang anak akan menentukanhksl@nnya dalam
belajar. Demikian juga kepada seorang guru yanggajan di sekolahan
memberikan motivasi belajar kepada siswa agar dmsebelajar dengan giat

dan tekun dalam mengikuti proses belajar mengajar.

Dalam literatur yang lain diterangkan, belajar mpaxkan suatu rangkaian
proses kegiatan respons yang terjadi dalam suagka&an belajar mengajar
yang berakhir pada terjadinya tingkah laku, bagajaniah maupun rohaniah
akibat pengalaman atau pengetahuan yang diperoleh.

Oleh karena itu di dalam memberikan nilai sebag@bk ukur
keberhasilan siswa, hendaknya menyangkut tiga agaieék aspek kognitif,
afektif dan psikomotorik. Sehingga hasilnya mergmberwujudan prestasi
yang sebenarnya. Karena prestasi yang sebenaaslahamengandung
kompleksitas yang menyangkut berbagai macam poGkah laku sebagai
hasil dari belajar.

C. Hipotesis

Hipotesis adalah dugaan sementara yang diajukararsggeneliti ulang
berupa pernyataan-pernyataan untuk diuji kebenakpa. yang dilakukan oleh
seorang peneliti dalam penelitian adalah melakugambuktian hipotesi®.
Berdasarkan pengertian diatas, maka penulis mekajbipotesis bahwa “ada
pengaruh yang positif dan signifikan antara motivsajar terhadap prestasi
belajar siswa pada mapel PAI di SD Negeri Jadi Surfl@mbang semester gasal
tahun pelajaran 2012/2013.

% Tulus WinarsunuStatistika dalam Penelitian Psikologi PendidikgMalang: Universitas
Muhammadiyah Malang), 2004), cet I, him. 10.
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